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ABSTRACT

CV. Din-Yu is a company engaged in food production, specifically producing tofu using soybeans as raw
material. In the production process, the company has not made an analysis of the raw material inventory
process. The analysis carried out still uses an approximate system in buying back raw materials by
looking at the latest production data. In this study, it is done by determining the optimal amount in each
order and knowing the total costs that must be incurred in procuring inventory. The method used in this
research is Economic Order Quantity (EOQ) by three forecasting methods. It was found that the trend
analysis model had the lowest error value with a Mean Absolute Deviation (MAD) of 294,96. From the
result of his research, the optimal number of orders using the Economic Order Quantity (EOQ) method is
12.861 kg for each order and the total inventory using the Economic Order Quantity (EOQ) method in
2022 is Rp. 1.527.051,54 with a saving of 62,22%.

Keywords: Production, Economic Order Quantity (EOQ), Forecasting.

ABSTRAK

CV. Din-Yu merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi pangan khususnya memproduksi
tahu dengan menggunakan bahan baku kacang kedelai. Pada proses produksinya, perusahaan belum
membuat suatu analisa pada proses persediaan bahan baku. Analisa yang dilakukan masih menggunakan
sistem kira-kira dalam melakukan pembelian kembali pada bahan baku dengan melihat pada data
produksi terakhir. Dalam penelitian ini, dilakukan dengan menentukan jumlah optimal dalam setiap
melakukan pemesanan serta mengetahui total biaya yang harus dikeluarkan dalam pengadaan persediaan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Economic Order Quantity (EOQ) dengan tiga
metode peramalan. Didapatkan model trend analysis yang mempunyai nilai error terendah dengan Mean
Absolute Deviation (MAD) 294,96. Dari hasil penelitiannya jumlah pemesanan yang optimal
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah sebesar 12.861 kg untuk setiap kali pesan
dan total persediaan dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) pada tahun 2022
adalah sebesar Rp 1.527.051,54 dengan penghematannya sebesar 65,22%.

Kata kunci: Produksi, Economic Order Quantity (EOQ), Peramalan
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I. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memiliki tujuan
utama yaitu memperoleh laba dan keuntungan.
Dalam proses pencapaian tujuan tersebut akan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu
faktor yang mempengaruhi yaitu mengenai
kelancaran produksi. Masalah kelancaran
produksi merupakan masalah yang sangat
penting bagi perusahaan karena hal tersebut
sangat berpengaruh terhadap laba yang
diperoleh perusahaan. Apabila proses produksi
berjalan lancar maka tujuan perusahaan dapat
tercapai, tetapi apabila proses produksi tidak
dapat berjalan dengan lancar maka tujuan
perusahaan tidak akan tercapai. Dalam
melakukan proses produksi, bahan baku
merupakan unsur yang paling efektif didalam
proses tersebut. Dengan pemprosesan bahan
baku yang diubah menjadi barang jadi maka
perusahaan akan memperoleh suatu produk
yang siap untuk dijual kepada konsumen.
Sehingga hal ini dilakukan secara terus
menerus agar kelangsungan hidup perusahaan
dalam usahanya untuk mendapatkan laba dapat
terjaga.

Dalam melakukan proses produksi,
bahan baku merupakan unsur yang paling
efektif didalam proses tersebut. Dengan
pemprosesan bahan baku yang diubah menjadi
barang jadi maka perusahaan  akan
memperoleh suatu produk yang siap untuk
dijual kepada konsumen. Sehingga hal ini
dilakukan secara terus menerus agar
kelangsungan  hidup  perusahaan  dalam
usahanya untuk mendapatkan laba dapat
terjaga. Maka untuk menjamin kelancaran
proses produksi suatu perusahaan perlu
menerapkan suatu kebijakan manajemen
dengan memperhitungkan persediaan yang
optimal.

Dalam upaya
persediaan bahan baku yang optimum,
perusahaan  memerlukan  suatu  sistem
perencanaan persediaan bahan baku yang
tepat. Salah satu sistem perencanaan bahan
baku yang dapat digunakan adalah sistem
Economic Order Quantity (EOQ). Metode
EOQ berusaha mencapai tingkat persediaan
seminimal mungkin, biaya rendah dan mutu
yang lebih baik. Perencanaan persediaan yang
menggunakan metode EOQ dalam suatu
perusahaan akan meminimalisasi terjadinya
out of stock sehingga tidak mengganggu proses
produksi dalam perusahaan dan mampu
menghemat biaya persediaan bahan baku

mengendalikan
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dalam perusahaan. Dengan adanya penerapan
metode EOQ pada perusahaan diharapkan akan
mampu mengurangi biaya penyimpanan,
penghematan ruang, baik gudang maupun
ruang kerja, menyelesaikan masalah-masalah
yang timbul dari banyaknya persediaan yang
menumpuk sehingga mengurangi resiko yang
dapat ditimbulkan karena persediaan yang
berlebihan didalam ruang penyimpanan atau
gudang.

Pabrik tahu CV. Din-Yu vyang
beralamat di jalan Bakti IV No. 66 Bojongsari
Baru, Kota Depok, merupakan perusahaan
yang bergerak dibagian pengolahan pembuatan
tahu yang berbahan baku dari kacang kedelai.
Kedelai menjadi bahan baku utama dalam
pembuatan  tahu tetapi sering terjadi
kelangkaan dan tingginya harga kacang kedelai
yang mengakibatkan terhambatnya proses
produksi pembuatan tahu dan terkadang
mengalami terjadi kelebihan pada bahan baku
yang mengakibatkan pada biaya persediaan
naik. dipabrik tahu ini sebelumnya tidak
adanya metode untuk menunjang persediaan
bahan baku. Maka dari itu harus adanya
pengendalian persediaan dalam bahan baku
kedelai sebagai tujuan meminimalisir terjadinya
kekurangan bahanbaku kedelai dan diperlukan
cara mengetahui jumlah pemesanan kedelai
yang tepat untuk meminimumkan total biaya
pada  persediaan bahan  baku  dan
memaksimalkan keuntungan.

Penggunaan metode Economic Order
Quantity (EOQ) bisa menjadikan perhitungan
persediaan bahan baku perusahaan lebih
efisien dan optimal dalam menghasilkan laba
yang optimal, supaya dapat menentukan
jumlah optimal dalam setiap melakukan
pemesanan di CV. Din-Yu dan untuk
mengetahui total biaya yang harus dikeluarkan
dalam pengadaan persediaan di CV. Din-Yu.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah penelitian yang bersifat
deskriptif dan komparatif, hal ini dipilih karena
dalam penelitian ini  peneliti  mencoba
membandingkan dua metode yg berbeda.
Metode deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang
lebih luas. Metode penelitian deskriptif
digunakan untuk mengetahui bagaimana
kebijakan pengendalian persediaan khususnya
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dalam bahan baku Tahu untuk produksi di CV.
Din-Yu. Sedangkan, metode penelitian
komparatif adalah penelitian yang
membandingkan keberadaan satu variabel atau
lebih pada dua sampel yang berbeda atau pada
waktu yang berbeda. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan metode komparatif yang
bertujuan untuk membandingkan metode
pengendalian persediaan yang digunakan oleh
CV. Din-Yu dengan metode pengendalian
persediaan menggunakan metode EOQ, re-
order point dan safety stock. Perbandingan
tersebut nantinya digunakan oleh peneliti
untuk dapat menyimpulkan seberapa besar
perbedaan biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk menyediakan persediaan
dengan metode yang digunakan oleh CV. Din-
Yu dengan metode EOQ. Adapun flowchart
yang telah dibuat oleh peneliti, antara lain:

Pengumpulan Data-
Data 2021

Peramalan
\ N
Exponensial Moving Trend
Smooothina Average Analysis

Error Terkecil

!

Penentuan Pesanan Optimal
melalui Economic Order

Quantity (EOQ)

v

Penentuan Total
Biaya

v

Usulan Perbaikan

Kesimpulan dan
Saran

Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber, 2022
Gambar 1 Flowchart Penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada bulan
Januari 2021 sampai bulan Desember 2021.
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Data akan digunakan untuk meramalkan
jumlah pemesanan bahan baku 12 bulan
mendatang, yaitu bulan Januari 2022 sampai
Desember 2022. Berikut adalah data produksi
yang diperoleh dari CV. Din-Yu yakni sebagai
berikut:

A. PERAMALAN

Peramalan adalah seni atau ilmu untuk
memperkirakan kejadian di masa depan.
Hal ini dapat dilakukan dengan
melibatkan pengambilan data historis dan
memproyeksikannya ke masa mendatang
dengan suatu bentuk model sistematis.
Peramalan merupakan proses untuk
memperkirakan berapa kebutuhan di masa
yang akan datang yang meliputi
kebutuhan dalam ukuran kuantitas,
kualitas waktu, dan lokasi yang
dibutuhkan dalam rangka memenuhi
permintaan  barang. Informasi  dari
peramalan tersebut akan dapat digunakan
sebagai masukan dalam pengambilan
keputusan, khususnya untuk pemenuhan
bahan baku produksi (Nurlifa &
Kusumadewi, 2017). Peramalan
permintaan dalam penelitian ini dilakukan
untuk memperkirakan pemakaian bahan
baku pada periode yang akan datang.
Peramalan memang tidak sepenuhnya
akurat, namun melakukan peramalan
dengan metode yang tepat akan
meminimalisir kerugian yang didapat
perusahaan apabila tidak melakukan
peramalan seperti persediaan berlebih atau
kehilangan keuntungan karena tidak dapat
memenuhi permintaan. Pada sisi lain,
keuntungan melakukan peralaman
terhadap pemakaian bahan baku kedelai
adalah perusahaan dapat memiliki dasar
yang dapat dijadikan pertimbangan dalam
mengambil keputusan dalam
memperkirakan pemakaian bahan baku
kedelai untuk periode yang akan datang.
Dalam hal ini peneliti menggunakan tiga
metode peramalan untuk menilai hasil-
hasil  peramalan. Peramalan  yang
digunakan secara keseluruhan, berikut
rekapitulasi nilai-nilai error MAD, MSE,
BIAS dan SE dengan tiga metode
exponential smoothing, moving average
dan trend analysis hasil peramalannya
pada tabel dibawah ini.

Tabel 1 Data Rekapitulasi Nilai Error Hasil

Peramalan
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Metode Error Jumizh
Error
MAD 375,77
Exponential MSE 257.634,3
Smoothing
(0=0,7) BIAS 111,21
SE 561,15
MAD 417,59
Moving Average MSE 276.195,9
(Periods =3) | g1as | 27685
SE 595,91
MAD 294,96
MSE 128.807
Trend Analysis
BIAS 0
SE 393,15

Dari data diatas peneliti memilih metode
Trend Analysis untuk dijadikan sebagai
metode peramalan dalam menentukan
EOQ pada peramalan di pabrik tahu CV.
Din-Yu karena trend analysis mempunyai
nilai error terkecil dibandingkan dua
metode lainnya yaitu antara exponential
smoothing dan  moving  average.
Peramalan dengan menggunakan metode
Trend Analysis dipergunakan sebagai
model peramalan apabila pola historis dari
data aktual permintaan menunjukan
adanya suatu kecenderungan menaik dari
waktu ke waktu.

Periode bulan Januari
_ ZXY-NO)

b Y X2—N(X)?

a =YY-bYX
diketahui:

N =12

> XY =432.525
(X) =6,5

(Y) =5.320,83
Y X2 = 650
N(X)? =507

b = ZXY=NOM)
Y X?2—-N(X)?

103

p-1SSN: 2620-5726
e-ISSN: 2685-7456

_ 432.525-12(6,5)(5.320,83)

650—507
_ 432.525-415.024

650—507
_17.501

143
=122,38

@ =YY-bYX
=5.320,83 _ 122,38 (6,5)
= 5.320,83 — 795,47

=4.525,38
Ft =a+ bt
= 4.525,38 + (122,38)(1)
=4.647,76
Nilai error =4.975-4.647,76
=327,24
Nilai error Mutlak = 327,24
Nilai error Kuadrat = 107.088,1

Pada perhitungan MAD, MSE, BIAS dan
Standard Error dilakukan perhitungan
dengan data hasil perhitungan semua
periode.
Dengan menggunakan MAD (Mean
Absolute Deviation):

1

MAD :;Z |At — Ft|
=3.539,51/12
= 294,96
Dengan menggunakan MSE (Mean
Square Error):

MSE =%z |At — Ft|2
=1.545.684 /12
=128.807

Dengan menggunakan Bias:

BIAS ==Y IAt—Ftl
= (4.975 -

4.647,76)+....+(5.850 - 5.993,91)
=(327,24)+.....(-

143,91)
=0

Dengan menggunakan Standard Error:

_ |TAt—Ft)?
- n—2

1.545.684

4/ 154.568,4

393,15

Standard Error

F

Berikut pengolahan data peramalan Trend
Analysis dengan menggunakan software
QM for Windows:
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(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian,

2022)

Gambar 2 Data Peramalan Details And Error
Analysis Trend Analysis
Dari hasil perhitungan data peramalan

menggunakan Aplikasi Pom QM for
Windows  dapat  dihasilkan  Data
Peramalan Forecasting Result Trend

Analysis dari MAD, MSE, BIAS dan SE.
Maka ditemukan hasil nilai error pada
metode Trend Analysis dengan MAD
(294,96), MSE (128.870), BIAS (0), dan
SE (393,15)

Measure “alue

Error Measures

Bias (Mean Error} 0
MAD (Mean Abscolute Dewviation ) 254 598
MSE (Mean Sguared Errork 123307.0
Standard Error (denom=n-2=10} 39315
MAPE (Mean Absolute Percent 05
Regres=sion line

Penjualan Kedelai = 4525379

+ 12238 * Time(x)

Statistics

Correlation coefficient .76
Coefficient of determination {r*2) ]

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian,
2022)
Gambar 3 Data Peramalan Forecasting
Result Trend Analysis
Untuk menentukan metode peramalan
yang akan terpilih, maka dilihat dari
MAD, MSE, BIAS dan SE. Metode yang
memiliki nilai error terkecil yang akan
menjadi metode yang terpilih.
Berdasarkan tabel diatas hasil dari
perhitungan menggunakan software POM
QM dengan tiga metode yaitu Exponential
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Smoothing o = (0,7), Moving Average
(Periode 3) dan Trend Analysis. Maka
ditemukan hasil nilai error pada metode
Trend Analysis dengan MAD (294,96),
MSE (128.870), BIAS (0), dan SE
(393,15). Pada data-data error tersebut
Trend Analysis memiliki tingkat error
terkecil baik itu MAD, MSE, BIAS,
maupun pada SE. Dari hasil diatas
didapatkan metode error terkecil yaitu
metode Trend Analysis dan ditemukan
data dibawah ini:

Measure Vale| Future Perind Forecast
Error Measures 13 611629
Bias (Mean Error) 0 14 623867
WAD (Mean Absolute Deviation) 20456 15 B361.04
WSE (Mean Squared Error) 128807.0 16 5423.42
Standard Error (denom=n-2=10) 38315 17 B605.8
WAPE (Mean Absolute Percent ] 18 B728.18
Regression line 19 6850.55
Penjualan Kedelai = 4525.379 20 6972.93
+122.38 * Time(x) 21 T095.31
Statistics 2 721769
Correlation coefficient T8 2 734008
Coefficient of determination (r*2) 58 24 7462 44

25 584,82

2 7.2
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian,

2022)

Gambar 4 Data Peramalan Forecasting
Result Trend Analysis

Dari hasil perhitungan peramalan melalui
metode Trend analysis dihasilkan data
demand Januari 2021 — Desember 2021
dan didapatkan data forecast untuk
Januari 2022 — Desember 2022 sebagai
data yang akan dilakukan pengolahan.
Untuk nilai error dari hasil perhitungan
metode lainnya bisa dilihat pada tabel
diatas seperti nilai MSE, BIAS dan SE
yang nantinya akan di rekapitulasi
kembali dengan mencari hasil nilai error
dari ketiga metode tersebut mana yang
hasil error terkecil maka metode tersebut
akan dipilih dan digunakan untuk
mendapatkan data forecast yang akan
diolah dalam penelitian ini. Pada data-data
error tersebut Trend Analysis memiliki
tingkat error terkecil baik itu MAD, MSE,
BIAS, maupun pada SE.

Tabel 2 Data Hasil Peramalan Terpilih

Bulan Data 2021 Peramalan
2022 (P) (D) 2022 (F)
Januari 4,975 6.116,29
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. Tabel 3 Data Biaya Pemesanan Bahan Baku
Februari 4,550 6.238,67 Kedelai Per Pesanan
Maret 4.425 6.361,04 NO Jenis Biaya Juml(«?pl;laya
April 5.150 6.483,42
Biaya
. 1 . :
Mei 4,500 6.605,8 Transportasi 20000
Juni 5.950 6.728,18 Biaya Bongkar
2 muat 60.000
Juli 5.675 6.850,55
3 | Biaya Telepon 25.000
Agustus 5.800 6.972,93
Jumlah Rp 135.000
September 5.600 7.095,31 (Sumber: CV. Din-Yu 2021)
Oktober 5.475 7.217,69 2. Biaya Penyimpanan _
Biaya penyimpanan adalah biaya yang
November 5.900 7.340,06 dikeluarkan perusahaan karena adanya
persediaan bahan baku kedelai di
Desember 5.850 7.462,44 gudang. Perhitungan biaya
penyimpanan ini adalah jumlah yang
Total 63.850 81.474,38 diketahui setiap bulannya. Komponen
ber- Fiasil o . & i biaya penyimpanan persediaan bahan
(Sumber: Hasi Penggzz;)an Microsoft Excel, baku kedelai pada CV. Din-Yu dapat

dilihat pada tabel berikut:

Keterangan: P = Periode, D = Demand, F = Tabel 4 Data Biaya Penyimpanan Bahan Baku Kedelai

Forecast (Periode 13 s/d Periode 24

transportasi, biaya angkut dan biaya
telepon. Macam-macam biaya yang
dikeluarkan perusahaan setiap
melakukan  pemesanan  persediaan
bahan baku kedelai dapat dilihat pada
tabel berikut:
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penyimpanan

banyaknya unit

Biaya
B. PENGENDALIAN  PERSEDIAAN o & Té;‘fj%a pemlg;?gg‘ra&n

MENGGUNAKAN METODE |\, | Bulan (Rp) (Rp) gudang (Rp)
ECONOMIC ORDER QUANTITY )
Pengolahan data untuk pemecahan |t Ja””a”_ 230.000 | 30.000 20.000
masalah pada penelitian ini dilakukan 2 | Februari | 190.000 | 30.000 20.000
melalui beberapa tahap. Biaya-biaya 3 Maret 200.000 30.000 20.000
pgrsleﬂlaat?_ yang du()jgrhltungkan ﬂlsml 4 April 200.000 | 30.000 20.000
adala iaya persediaan yang harus .
ditanggung perusahaan dalam melakukan > Me'_ 180.000 | 30.000 20.000
pengadaan persediaan bahan baku kedelai |6 Juni 250.000 | 30.000 20.000
yaitu biaya pemesanan dan biaya 7 Juli 260.000 | 30.000 20.000
penyimpanan kedelai di gudang CV. Din- | g | Agustus | 260.000 | 30.000 20.000
Yu. . 9 | September | 250.000 30.000 20.000
1. Biaya Pemesanan

Biaya pemesanan merupakan biaya | 10 | Oktober | 250.000 | 30.000 20.000

yang harus dikeluarkan perusahaan 11 | November | 250.000 30.000 20.000

setiap melakukan pemesanan | 12 | Desember | 270.000 | 30.000 20.000

persediaan ~ bahan  baku  untuk Jumlah Per

mendatangkan barang dari luar hingga Tahun 2.790.000 | 360.000 240.000

sampai ke gudang. Dalam hal ini biaya ~ (Sumber: CV. Din-Yu 2021

pemesanan perusahaan meliputi biaya Perlu  diketahui bahwa biaya

mempertimbangkan

yang disimpan

didalam gudang. Sehingga dari

total

keseluruhan

biaya

penyimpanan per tahun sebesar Rp
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3.390.000,00. Biaya penyimpanan
tahunan kemudian dibagi dengan
banyaknya unit (per papan) bahan
baku kedelai didalam gudang pada

tahun 2021, yaitu 2222299 - 137 4
25.600
atau 133.

. Metode Economic Order Quantity
(EOQ)

Kegunaan penerapan EOQ adalah
untuk mengetahui kuantitas bahan
yang dibeli pada setiap kali pembelian
dengan biaya yang paling minimal.
Tujuan penghitungan pada tahun 2021
ini adalah untuk membandingkan total
biaya persediaan yang dikeluarkan
oleh CV. Din-Yu dengan total biaya
yang  dikeluarkan  menggunakan
metode EOQ sehingga dapat diketahui
kerugian yang dialami oleh perusahaan
sepanjang tahun 2021. Perhitungan
pembelian bahan baku yang optimal
pada CV. Din-Yu menggunakan
metode EOQ membutuhkan data
persediaan bahan baku yang dimiliki
oleh perusahaan. Data-data yang
digunakan antara lain vyaitu jumlah
bahan baku yang dibutuhkan selama
satu tahun (D), biaya pemesanan setiap
kali pesan (S) dan biaya penyimpanan
bahan baku per kg (H). Data-data
tersebut diperoleh dari perhitungan
sebagai berikut:

_ \/2 x 81.474,38 x 135.000

- 133

_ [21.998.082.600
133

=+/165.399.117

=12.860,76
Maka diperoleh pemesanan yang
ekonomis untuk bahan baku kedelai
adalah 12.860,76 kg. dengan frekuensi
pemesanan optimal yang diperlukan

adalah:
-0
=

F o 8147438
"~ 12.860,76

F = 6,34 atau dibulatkan menjadi 7
kali dalam pemesanan

. Total Persediaan Bahan Baku
Untuk  menentukan total biaya
persediaan digunakan rumus dengan
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menjumlahkan biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan seperti dibawah
ini:
TIC” = Biaya pemesanan + biaya
penyimpanan
* —_ D Q*
TIC® = (a x5)+ (L xH)
(o222 x135.000) +

12.860,76
(12.860,76

X 133)

(8.640.000.000)
12.860,76

(1.710.481,08)

2
=671.810,997 + 855.240,54
=1.527.051,54
Maka, diperoleh total biaya persediaan
untuk kedelai adalah Rp 1.527.051,54

. Biaya Persediaan Bahan Baku

Perusahaan

Perhitungan total biaya persediaan
kedelai pada CV. Din-Yu dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Total biaya = Biaya pemesanan +
biaya penyimpanan

—(b Q
TICper —(6 XS)+(E XH)

- (522 s 135.000)

+ (64';’00 X 133)

_ (8.619.750.000) +
64.000

(8.512.000)
2

=134.683,594 +

4.256.000

= 4.390.683,59
Pada CV. Din-Yu didapat total biaya
persediaan tahun 2021 adalah sebesar
Rp 4.390.683,59

. Perbandingan Total Cost Perusahaan

Dengan Metode EOQ

Dari hasil perhitungan yang telah
dilakukan  untuk  periode 2022
berdasarkan peramalan dengan
menggunakan metode Trend Analysis,
diketahui bahwa total biaya yang ada
diperusahaan sebelum menggunakan
metode EOQ lebih besar dibandingkan
dengan total biaya setelah
menggunakan perhitungan metode
EOQ. Berdasarkan  perbandingan
tersebut maka berikut merupakan tabel
perbandingannya  adalah  sebagai
berikut:



TEKNOLOGI, Vol.6 Nomor 2 Oktober 2023

Tabel 5 Perbandingan Biaya Bahan Baku
Sebelum Dan Sesudah EOQ

Total Biaya Rp
Dengan Metode
EOQ 1.527.051,54
Total Biaya Aktual Rp
Perusahaan 4.390.683,59
. . Rp
Selisin 2.863.632,05
Persentasi o
penghematan (%) 65,22%

(Sumber: Hasil Pengolahan Microsoft Excel,

2022)
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
biaya yang dikeluarkan perusahaan
sebesar Rp 4.390.683,59 sedangkan
biaya yang dikeluarkan perusahaan bila
menggunakan metode EOQ  adalah
sebesar Rp 1.527.051,54 dan dapat
diketahui penghematan/selisihnya
sebesar Rp 2.863.632,05. Apabila
penghematan yang diperoleh dibuat
dalam persen maka penghematannya
sebesar 65,22%. Dengan menggunakan
metode EOQ didapatkan  jumlah
pemesanan untuk bahan baku Kacang
Kedelai sebesar 12.860,76 kg.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
analisis persediaan bahan baku yang dilakukan
di CV. Din-Yu dengan menggunakan metode
Economic Order Quantity (EOQ) dapat
disimpulkan bahwa:

1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
jumlah optimal dalam setiap melakukan
pemesanan di CV. Din-Yu adalah sebesar
12.860,76 kg atau 12.861 kg untuk setiap
kali pesan

2. Jumlah total biaya yang harus dikeluarkan
dalam pengadaan persediaan di CV. Din-
Yu adalah sebesar Rp 1.527.051,54
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